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Abstract

This study aims to identify potential hazards and formulate risk control measures in the bolting process at PT.
XYZ using the Job Safety Analysis (JSA) method. Although bolting is a routine task, it carries hidden risks that
can lead to workplace accidents if not properly managed. The research adopts a qualitative descriptive approach
through field observations, interviews, and document analysis. The JSA method involves identifying high-risk jobs,
breaking down work steps, recognizing hazards, and recommending appropriate controls. Results indicate that
most risks stem from physical hazards, such as being struck by heavy equipment, falling objects, and working at
heights without proper protection. The study also reveals deficiencies in equipment inspection and the lack of
proper work area separation. The implementation of JSA proved effective in identifying potential hazards and
providing practical mitigation strategies. This research highlights the importance of routine inspections, proper
use of personal protective equipment (PPE), safety training, and active supervision as integral components of a
sustainable risk management strategy in the fabrication industry.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi potensi bahaya dan merumuskan tindakan pengendalian risiko
pada proses bolting di PT. XYZ dengan menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA). Aktivitas bolting yang
tampak rutin ternyata memiliki berbagai risiko tersembunyi yang dapat menyebabkan kecelakaan kerja jika tidak
ditangani dengan tepat. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif melalui observasi lapangan,
wawancara, dan analisis dokumen. Tahapan JSA dilakukan mulai dari identifikasi pekerjaan berisiko, pemetaan
langkah kerja, hingga penentuan potensi bahaya dan rekomendasi pengendalian. Hasil menunjukkan bahwa
sebagian besar risiko berasal dari bahaya fisik, seperti tertabrak alat berat, kejatuhan beban, dan kerja di ketinggian
tanpa perlindungan. Ditemukan pula kelemahan pada inspeksi alat dan kurangnya pemisahan area kerja yang
aman. Penerapan JSA terbukti efektif dalam mengenali potensi bahaya dan merumuskan langkah mitigasi yang
aplikatif. Penelitian ini menegaskan pentingnya inspeksi rutin, penggunaan APD, pelatihan K3, serta pengawasan
aktif sebagai bagian dari strategi manajemen risiko yang berkelanjutan di industri fabrikasi.
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Pendahuluan

Perkembangan industri modern di era Globalisasi dan Revolusi Industri 4.0 menuntut perusahaan untuk
terus meningkatkan efisiensi, produktivitas, serta standar keselamatan dan kesehatan kerja (K3). Dalam
lingkungan industri yang kompetitif, kecelakaan kerja tidak hanya berdampak pada keselamatan
pekerja, tetapi juga dapat menimbulkan kerugian material, keterlambatan proyek, dan bahkan
penurunan reputasi perusahaan. Oleh karena itu, penerapan sistem K3 yang efektif menjadi faktor
krusial untuk mendukung kelangsungan dan keberhasilan operasional suatu perusahaan. Salah satu
aktivitas teknis yang sering dilakukan di lapangan adalah proses bolting atau pengencangan baut.
Meskipun termasuk pekerjaan yang bersifat rutin, proses ini memiliki risiko tersembunyi yang dapat
berdampak serius apabila tidak dilakukan sesuai dengan standar keselamatan yang tepat. Beberapa
potensi bahaya dalam proses bolting meliputi penggunaan alat yang tidak sesuai, postur kerja yang
salah, dan kelalaian dalam mengikuti prosedur kerja, yang semuanya dapat menyebabkan cedera atau
kegagalan struktur. Dalam rangka meminimalkan risiko tersebut, metode Job Safety Analysis (JSA)
dapat diterapkan untuk mengidentifikasi dan menganalisis bahaya yang mungkin muncul pada setiap
tahapan pekerjaan. Metode ini tidak hanya membantu dalam mengenali potensi bahaya, tetapi juga
merumuskan langkah-langkah pengendalian yang sistematis dan aplikatif untuk memastikan
keselamatan pekerja. Beberapa penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa penerapan JSA dapat
menurunkan angka kecelakaan kerja dan meningkatkan kepatuhan terhadap prosedur operasional
standar. Sebagai contoh, studi oleh Nugroho (2019) menunjukkan bahwa implementasi JSA secara
konsisten dapat memperbaiki budaya keselamatan di tempat kerja. Begitu pula dengan penelitian Sari
et al. (2021) yang menemukan peningkatan kesadaran pekerja terhadap risiko kerja setelah penerapan
metode JSA. Namun, meskipun banyak penelitian yang mengkaji penerapan JSA secara umum, masih
terbatas kajian yang secara spesifik membahas penerapan JSA pada proses bolting, khususnya dalam
lingkungan kerja fabrikasi dan konstruksi yang berkembang pesat seperti di Indonesia. Penelitian ini
menawarkan kebaruan dengan memfokuskan pada proses bolting yang sering kali dianggap sebagai
tugas rutin namun berpotensi besar menimbulkan kecelakaan kerja. Keunikan dari penelitian ini terletak
pada analisis mendalam terhadap risiko spesifik dalam proses bolting, serta penerapan metode JSA yang
disesuaikan dengan kondisi nyata di lapangan pada PT. XYZ. Selain itu, penelitian ini juga memberikan
rekomendasi tindakan pengendalian risiko yang lebih terperinci dan aplikatif, yang diharapkan dapat
menjadi acuan untuk meningkatkan standar K3 dalam lingkungan kerja yang serupa. Dengan
pendekatan ini, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoritis terkait implementasi JSA,
tetapi juga memberikan solusi praktis yang dapat langsung diterapkan oleh perusahaan dalam upaya
memperbaiki keselamatan kerja. Inovasi ini, diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai sistem
K3, terutama dalam sektor fabrikasi dan konstruksi, serta menjadi referensi bagi perusahaan-perusahaan

lain dalam meningkatkan budaya keselamatan kerja secara menyeluruh.
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Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk mengidentifikasi
potensi bahaya kerja serta merumuskan tindakan pengendalian risiko pada proses bolting di PT. Xyz,
melalui penerapan metode Job Safety Analysis (JSA). Pemilihan objek penelitian didasarkan pada
tingkat risiko aktivitas bolting yang tinggi, baik dari aspek ergonomis, mekanis, maupun kelalaian
prosedural yang dapat menimbulkan kecelakaan kerja. Proses penelitian diawali dengan koordinasi dan
pengumpulan izin dari pihak Health, Safety, and Environment (HSE) perusahaan, dilanjutkan dengan
observasi langsung terhadap pelaksanaan pekerjaan di lapangan selama beberapa hari kerja untuk
mendapatkan data yang representatif terhadap kondisi aktual.

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan beberapa instrumen, antara lain lembar
observasi lapangan, panduan wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi perusahaan. Lembar
observasi digunakan untuk mencatat secara rinci aktivitas pekerja, alat yang digunakan, serta kondisi
lingkungan kerja. Wawancara dilakukan terhadap 10 pekerja lapangan, 3 pengawas, dan 2 petugas HSE
yang memiliki keahlian dalam keselamatan kerja dan pengawasan lapangan untuk memperoleh
informasi mengenai persepsi risiko, pelaksanaan K3, serta kendala yang dihadapi dalam implementasi
prosedur kerja. Para narasumber memiliki keahlian di bidangnya, dengan pengalaman di lapangan dan
pengawasan yang relevan. Selain itu, dokumen pendukung seperti SOP pekerjaan, laporan insiden

Metode JSA dalam penelitian ini dilaksanakan dalam empat tahap utama, yaitu: (1) identifikasi
pekerjaan berisiko, dengan memilih proses bolting berdasarkan tingkat kejadian kecelakaan dan potensi
bahayanya; (2) penjabaran langkah kerja, dengan membagi proses menjadi tahapan-tahapan kecil agar
lebih mudah dianalisis; (3) identifikasi potensi bahaya pada setiap langkah kerja, mencakup bahaya
fisik, ergonomis, dan lingkungan; serta (4) penentuan tindakan pengendalian, berupa usulan mitigasi
risiko melalui perbaikan prosedur, penggunaan alat pelindung diri, pelatihan keselamatan kerja, atau
rekayasa teknis.

Seluruh data dianalisis secara tematik dengan pendekatan naratif untuk mengelompokkan jenis
bahaya dan merumuskan strategi pengendalian yang tepat. Teknik triangulasi digunakan untuk
meningkatkan validitas hasil, dengan cara membandingkan temuan dari observasi, wawancara, dan
dokumen perusahaan. Hasil dari analisis ini dituangkan dalam bentuk tabel JSA yang dapat dilihat pada
Tabel 1.

Tabel 1 Klasifikasi JSA

Kategori Bahaya
No Tahap Pekerjaan  Bahaya  Resiko Pengendalian
F K B P E

Keterangan:
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F = Bahaya Fisik

K = Bahaya Kimia

B = Bahaya Biologi

P = Bahaya Psikologi
E = Bahaya Ergonomi

Kemudian digunakan untuk menyusun rekomendasi peningkatan keselamatan kerja. Pendekatan ini
diharapkan dapat mendukung terciptanya sistem kerja yang lebih aman, terstruktur, dan efisien, serta

memperkuat budaya K3 di lingkungan industri fabrikasi.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis menggunakan metode Job Safety Analysis (JSA), ditemukan bahwa terdapat
berbagai potensi bahaya yang tersebar di seluruh tahapan kegiatan kerja, mulai dari tahap mobilisasi,
persiapan perlengkapan kerja, hingga tahap operasional. Masing-masing tahap memiliki karakteristik
risiko yang berbeda, sehingga memerlukan pendekatan pengendalian yang spesifik dan terintegrasi agar
kecelakaan kerja dapat dicegah secara efektif. Berikut adalah tabel Job Safety Analysis yang dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Job Safety Analysis

No Tahap Bahaya Resiko Kategori Bahaya Pengendalian
Pekerjaan F K B P E

1. Mobilisasi 1. Tertabrak 1 . Cedera ringan 1. Mematuhi
alat berat hinga serius peraturan dan
v ketentuan SOP K3

2.Kejatuhan 2. Kecelakaan yang berlaku
beban alat akibat 2. Membuat  jalur
berat kecelakaan khusus yang
fatal memadai  untuk
mobilitas
pekerjaan

3. Meningkatkan
integritas personil

K3 dalam
memaparkan dan
memonitoring
v pekerja secara
rutin
2. Persiapan 1. Peralatan 1. Cederaakibat v 1. Audit alat secara
Perlengkap tidak layak alat rusak rutin
an Kerja pakai 2. Penempatan alat
2.Penggunaan 2. Kerusakan v kerja setelah
alat  tanpa hasil digunakan sesuai
inspeksi pekerjaan dengan tempatnya
sebelumnya
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3.Penempata

. Cedera akibat

n alat yang alat yang
tidak tidak
sesuai tersimpan
aman
Operasiona 1.Tidak ada . Cedera akibat . Pemasangan floor
1 floor jatuh grating
grating . Penggunaan body
saat harness dan
bekerja di earplug yang
ketinggian menyeluruh
2.Tidak . Cedera fatal kepada semua
mengguna akibat jatuh pekerja
kan  body . Pemisahan area
harness kerja dan kontrol
saat suhu serta bahan
bekerja di kimia
ketinggian . Penandaan  dan
3.Proses . Kebakaran pengawasan  alat
pekerjaan atau paparan bera.t
berdampin bahan - Peningkatan
gan dengan berbahaya pemeliharaan dan
pekerjaan perpbers1han area
berbahaya kerja
lain (misal:
proses
painting di
samping
bolting)

4. Alat berat

. Cedera fisik

bergerak atau
dekat keterlambata
dengan n kerja
pekerja
5.Kondisi . Tergelincir
permukaan dan dapat
kerja tidak menyebabka
stabil atau n luka ringan
licin hingga berat
6.Alat kerja . Menyebabka

jatuh  dan
menimpa
pekerja
dibawah

n cedera fatal

7.Suara
dilokasi
pekerjaan
yang
sangat
berisik
tanpa
mengguna
kan

earplug

. Kerusakan

alat
pendengaran
dari  ringan
hingga berat
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Keterangan:
F = Bahaya Fisik
K = Bahaya Kimia

B = Bahaya Biologi

P = Bahaya Psikologi

E = Bahaya Ergonomi

Berikut adalah diagram pie yang menunjukkan distribusi kategori bahaya (F, K, B, P, E) berdasarkan

jumlah risiko yang teridentifikasi yang dapat dilihat pada Gambar 1.

Distribusi Kateg%ri Bahaya (F, K, B, P, E)

23.8%

14.3%

33.3%

19.0%

K

Gambar 1. Distribusi Kategori Bahaya

Kategori F (Frekuensi tinggi) mendominasi.
Diikuti oleh E (Efek jangka panjang) dan K (Kemungkinan terjadi).
Kategori B (Besar dampak) adalah yang paling sedikit.

Untuk menentukan level risiko, kita akan gunakan metode penilaian risiko standar berdasarkan dua

parameter utama:

F (Frekuensi/Kemungkinan) — seberapa sering bahaya bisa terjadi.

K (Konsekuensi/Dampak) — seberapa parah dampaknya jika bahaya terjadi.

Kemudian kita kalikan nilai F X K = Nilai Risiko (R) dan kategorikan ke dalam level seperti pada Tabel

3 berikut.
Tabel 3 Level Resiko
Nilai Risiko (R) Level Risiko Warna
1-3 Rendah Hijau
4-6 Sedang Kuning
8-12 Tinggi Oranye
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15-25 Ekstrem/Fatal _

Berikut ini adalah hasil klasifikasi level risiko berdasarkan data:
1. Mobilitas
Berikut ini adalah tabel analisis level resiko dan pengendalian pada tahap mobilitas yang dapat
dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4 Analisis Level Risiko dan Pengendalian pada Tahap Mobilisasi

No Bahaya F K R=FxK Level Risiko Keterangan

1 ;l)“:rr;lbrak alat 3 3 9 Tinggi Perlu jalur khusus dan SOP

Perlu SOP ketat dan alat
bantu pengangkatan

Kejatuhan beban
alat berat

2. Persiapan Perlengkapan Kerja
Berikut ini adalah tabel analisis level resiko dan pengendalian pada tahap persiapan perlengkapan
kerja yang dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5 Analisis Level Risiko dan Pengendalian pada Tahap Persiapan Perlengkapan Kerja

No Bahaya F K R=FxK Level Risiko Keterangan
Peralatan tidak .. . ..
1 layak pakai 3 3 9 Tinggi Audit berkala wajib

Penggunaan alat
2 tanpa inspeksi 3 2 6 Sedang
sebelumnya

Perlu peningkatan inspeksi
awal

Tempat penyimpanan harus
ditentukan

Penempatan  alat

yang tidak sesuai 2 3 6 Sedang

3. Operasional
Berikut ini adalah tabel analisis level resiko dan pengendalian pada tahap persiapan perlengkapan
kerja yang dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6 Analisis Level Risiko dan Pengendalian pada Tahap Operasional

No Bahaya F K R=FxK Level Risiko Keterangan
Tld?k ada ﬂoqr Perlu rekayasa teknik dan
1 grating saat bekerja 4 4 16
L e pengawasan ketat
di ketinggian
Tidak
2 menggunakan 3 5 15 Penggunaan APD wajib
body harness
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Proses

berdampingan . .
. Penjadwalan ulang pekerjaan

3 dengan pekerjaan 4 4 16 daanemisahan aregap !

berbahaya (misal

painting)

Alat berat bergerak .
4 dekat pekerja 3 3 9 Tinggi SOP dan pengawasan ketat

Permukaan kerja . Perlu  inspeksi  berkala
> tidak stabil/licin 3 3 ? Tinggl permukaan kerja

Alat kerja J.atuh Pembatas area bawah dan
6 dan menimpa 4 5 20
. pengamanan alat
pekerja

Paparan suara
7 tinggi tanpa 3 3 9 Tinggi Penggunaan APD
pendengaran harus konsisten
earplug

Berikut adalah kondisi lingkungan kerja yang tidak aman dilapangan, yang dapat dilihat pada Gambar
2.

Gambar 2. Kondisi Lingkungan

Hasil Job Safety Analysis (JSA) menunjukkan bahwa proses bolting di PT. XYZ memiliki tingkat risiko
tinggi yang memerlukan pengendalian menyeluruh dan berkelanjutan. Tahapan pekerjaan mulai dari
mobilisasi, persiapan peralatan kerja, hingga pelaksanaan operasional memperlihatkan berbagai potensi
bahaya kerja yang bersumber dari faktor peralatan, lingkungan, dan ketidaksesuaian prosedur kerja.
Pada tahap mobilisasi, pergerakan alat berat tanpa jalur khusus menciptakan risiko kecelakaan fatal
yang tinggi. Hal ini menunjukkan pentingnya peningkatan perencanaan lalu lintas alat dan personil
dengan menetapkan jalur mobilisasi khusus serta pengawasan langsung oleh tim K3 untuk mencegah
potensi bahaya secara real time.

Penerapan metode JSA dalam proses bolting terbukti efektif dalam mengidentifikasi dan
mengendalikan bahaya kerja. Sebagai pendekatan sistematis, JSA membagi pekerjaan menjadi langkah-
langkah rinci untuk memungkinkan pengenalan bahaya dan penyusunan tindakan pengendalian yang
tepat. Berdasarkan hasil analisis, sebagian besar potensi bahaya berada pada kategori bahaya fisik,

seperti risiko tertabrak alat berat, kejatuhan beban, kondisi lantai kerja yang licin, serta ketidakteraturan
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dalam penyimpanan alat. Temuan ini sejalan dengan penelitian Nugraha dan Riandadari (2023) yang
menyebutkan bahwa bahaya fisik merupakan risiko dominan dalam industri konstruksi dan memerlukan
pendekatan administratif serta disiplin penggunaan Alat Pelindung Diri (APD).

Tahap persiapan peralatan kerja mengungkapkan lemahnya sistem inspeksi dan pemeliharaan
peralatan. Penggunaan alat yang tidak layak atau tanpa inspeksi berpotensi menimbulkan cedera
maupun cacat hasil pekerjaan. Seperti ditegaskan oleh Fathurrahman dan Nurkertamanda (2024),
ketiadaan prosedur inspeksi rutin adalah salah satu pemicu utama kecelakaan kerja. Oleh karena itu,
audit dan inspeksi alat harus dijadikan prosedur baku guna menjamin kualitas dan keselamatan kerja.

Tahap operasional merupakan fase paling krusial karena mencakup bahaya kompleks seperti
pekerjaan di ketinggian tanpa body harness, paparan bahan kimia, serta kondisi permukaan kerja yang
tidak stabil. Ketidaktertiban penggunaan APD dan tidak adanya pemisahan area kerja berisiko tinggi
memperbesar potensi terjadinya kecelakaan fatal. Penerapan JSA dalam konteks ini terbukti membantu
dalam menetapkan tindakan pengendalian yang sistematis dan mudah diterapkan di lapangan.
Implementasi yang optimal harus dilengkapi dengan pelatihan keselamatan kerja, briefing harian,
penandaan area bahaya, serta keterlibatan aktif pengawas K3 dalam rutinitas pengawasan lapangan.

Secara keseluruhan, penerapan JSA bukan hanya sebagai kewajiban administratif, tetapi sebagai
bagian dari strategi manajemen risiko yang berkelanjutan. Hal ini penting dalam menciptakan budaya
kerja yang sadar risiko, disiplin, dan proaktif terhadap keselamatan. Pendekatan ini mendukung

terciptanya lingkungan kerja yang aman, efisien, dan patuh terhadap standar K3 yang berlaku.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan metode Job Safety Analysis (JSA) pada proses
bolting di PT. XYZ efektif dalam mengidentifikasi dan mengendalikan potensi bahaya yang terdapat
pada setiap tahapan pekerjaan. Melalui analisis JSA, terungkap bahwa bahaya fisik, seperti tertabrak
alat berat, kejatuhan beban, serta bekerja di ketinggian tanpa perlindungan yang memadai, menjadi
risiko utama yang harus ditangani secara serius. Penggunaan alat yang tidak layak dan kurangnya
inspeksi juga menjadi faktor penyebab kecelakaan yang signifikan.

Dari temuan ini, disarankan untuk memperbaiki sistem inspeksi peralatan, meningkatkan
penggunaan alat pelindung diri (APD), dan memperhatikan pemisahan area kerja untuk mencegah
terjadinya kecelakaan. Penerapan pengendalian risiko yang tepat, seperti audit peralatan, pelatihan
keselamatan kerja, serta pengawasan aktif oleh tim K3, dapat memperkecil kemungkinan terjadinya
kecelakaan. Secara keseluruhan, penerapan JSA berperan penting dalam menciptakan lingkungan kerja
yang aman dan mematuhi standar keselamatan yang berlaku, yang dapat mengurangi angka kecelakaan

dan meningkatkan budaya keselamatan di tempat kerja.
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